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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Indonesia disebut salah satu negara yang memiliki letak geografis nan 

strategis, sumber daya manusia & kekayaan alam yang melimpah. Pendidikan 

memiliki peran dalam mengembangkan potensi masyarakatnya untuk 

mewujudkan pembangunan nasional. Praktik pendidikan meliputi kegiatan belajar 

& pembelajaran yang dilaksanakan oleh pendidik dengan tujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik (Ilma, 2015).  

Implementasi pendidikan memiliki landasan & tujuan sebagai pedoman 

bagi pendidik. Landasan & tujuan pendidikan memiliki makna filosofis normatif. 

Filosofis ialah untuk mendapatkan landasan yang kukuh memerlukan kajian yang 

mendasar, sistematis serta universal mengenai ciri hakiki manusia yang 

sesungguhnya. Normatif ialah pendidikan bertugas untuk menumbuhkan sifat 

hakikat manusia sebagai sesuatu yang bersifat luhur serta dapat menjadi 

keharusan (Tirtarahardj & Sulo, 2008: 2-3). 

Pendidikan dilaksanakan untuk mempersiapkan manusia yang berguna 

dalam kehidupan berbangsa & bernegara. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3, menegaskan bahwa:  

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan & 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

& menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Pendidikan nasional memperhatikan berbagai aspek kehidupan peserta 

didik, termasuk hubungannya dengan keluarga, teman, masyarakat, lingkungan 

serta hubungan dengan Tuhan. Proses pendidikan dapat berjalan dengan baik 

apabila terjadi hubungan timbal balik antara pendidik & peserta didik. Demi 

mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, maka bangsa Indonesia harus 

mempersiapkan potensi pendidik yang dapat membantu proses pendidikan.  
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Seorang pendidik memiliki peran penting untuk memberikan fasilitas & 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Kemampuan pendidik 

meliputi: rasa percaya diri, pengetahuan & keyakinan, disposisi serta pandangan 

mengenai pekerjaan & suatu perubahan. Kemampuan tersebut tidak bersifat stabil, 

karena dapat mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh interkasi sosial dengan 

masyarakat & lingkungan pekerjaan (Matewos et al., 2019).  

Pembelajaran meliputi komunikasi antara pendidik dengan peserta didik. 

Proses komunikasi (proses penyampaian pesan) dapat tersampaikan melalui 

aktivitas penyampaian & tukar menukar pesan atau informasi oleh pendidik & 

peserta didik. Pesan atau informasi yang dimaksud seperti pengetahuan, 

kemampuan, ide, pengalaman, & sebagainya. Ketika perserta didik telah dapat 

memahami materi pembelajaran dengan baik, hal tersebut dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Harsono, Yulia Rosanti, & Abu Seman,         

2018).  

Peningkatan hasil belajar dapat dicapai dengan membangun motivasi 

minat & antusias peserta didik dalam belajar. Penerapan pembelajaran yang lebih 

bervariasi serta menyenangkan dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran. 

Penerapan pembelajaran yang bervariasi dan menyenagkang dapat dilaksanakan 

dengan berbagai hal, salah satunya yaitu dengan menerapkan penggunaan sebuah 

media pada saat menyampaikan materi pelajaran (Septa & Khoiri, 2012).  

Penyampaian materi dalam pembelajaran sejarah yang hanya melalui 

metode menyimak cerita atau penjelasan pendidik dianggap kurang efektif, 

sehingga pengalaman yang diperoleh kurang bermakna. Beberapa alasan 

penggunaan media dalam proses pembelajaran ialah akan membuat proses 

pembelajaran lebih menarik & menumbuhkan motivasi belajar serta dapat lebih 

menekankan makna bahan pembelajaran.  

Media pembelajaran dapat membuat peserta didik tidak bosan & pendidik 

tidak kehabisan tenaga, peserta didik lebih banyak mengalami aktivitas belajar, 

seperti mengamati, mendengarkan, menerapkan serta mendemonstrasikan materi 

pembelajaran (Nurahman & Saulon, 2018). Media pembelajaran yang dapat 
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digunakan untuk memperagakan materi pembelajaran sangat bervariasi, salah 

satunya yaitu media wayang kartun.  

Penggunaan media wayang kartun pada pembelajaran sejarah dianggap 

penting untuk diterapkan karena dengan media wayang kartun dapat 

mengoptimalkan seluruh panca indera dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah dilakukan peneliti, pembelajaran yang kurang bermakna 

dapat berdampak pada hasil belajar peserta didik. Observasi yang dilaksanakan 

pada tanggal 11 November 2019  di SMA Negeri 1 Indralaya Utara di Jl. Pesirah 

Mat Nang Desa Tanjung Pering Indralaya Utara, didapatkan hasil bahwa sekitar 

58% nilai peserta didik belum mencapai KKM sekolah. KKM sekolah yang telah 

ditentukan yaitu 72. 

 Pembelajaran yang diterapkan di sekolah cenderung tidak bervariasi & 

membosankan dapat menyebabkan kurangnya perhatian peserta didik terhadap 

materi yang disampaikan. Pembelajaran yang diterapkan di sekolah sebenarnya 

sudah menggunakan teknologi yang baik seperti penggunaan media PPT, namun 

karena media tersebut hanya bersifat visual dan ditambah dengan tak adanya 

interaksi antara pendidik dan peserta didik maka dapat menyebabkan suatu 

pembelajaran menjadi tidak efektif. 

 Penggunaan media pembelajaran seharusnya dapat membantu interaksi 

guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. media pembelajaran yang 

digunakan harus tepat dan sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

Pemilihan media juga harus berdasarkan kriteria yang tepat seperti 

mempertimbangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, media sudah diuj 

kebenarannya, bersifat praktis, serta guru dan peserta didik mampu 

menggunakannya (Netriwati & Lena, 2017: 21-22). 

Pembelajaran dengan menggunakan  media wayang kartun memberikan 

dampak emosional, sehingga peserta didik dapat memberikan respon terhadap 

materi yang disajikan. Penggunaan wayang kartun dalam media pembelajaran 

menumbuhkan minat belajar & motivasi peserta didik untuk memahami tentang 

materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik (Fauza, Usman, & Muslem, 

2018). 
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 Beberapa Penelitian relevan mengenai penerapan media wayang Kartun 

yang menyebutkan bahwa penerapan media wayang kartun dapat mempengaruhi 

hasil belajar peserta didik. Pertama, penelitian yang berjudul “Mengurangi 

Intensitas Intimidasi Peserta Didik pada Anak Berkebutuhan Khusus dengan 

Menggunakan Wayang Kartun”. Dalam penelitian ini didapatkan hasil yaitu 

dengan menggunakan wayang kartun menunjukkan perbedaan intensitas perilaku 

intimidasi peserta didik pada anak berkebutuhan khusus, yang berarti penggunaan 

wayang kartun efektif dalam mengurangi intimidasi peserta didik pada anak 

berkebutuhan khusus di sekolah inklusif (Hardianti & Andromeda, 2019). 

 Kedua. Penelitian yang berjudul “Wayang & Gambar Pop Up sebagai 

Media Bercerita untuk Meningkatkan Motivasi Peserta Didik dalam Mengikuti 

Kompetisi Bahasa Inggris” hasil dari penelitian tersebut menyatakan dengan 

menggunakan media Wayang Kartun & Gambar Pop Up dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik mengikuti kompetisi Bahasa Inggris serta membangun 

kepercayaan diri, kreatifitas, kemampuan berbahasa, & meningkatkan kepedulian 

terhadap budaya Indonesia (Yulianti & Latief, 2014). 

Ketiga. Penelitian yang berjudul ”Pengembangan Media Wayang Kartun 

Untuk Pembelajaran Sejarah di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Palembang”. 

Penelitian ini diterapkan pada peserta didik kelas X, yang menunjukkan bahwa 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media wayang kartun 

memberikan dampak peningkatan hasil belajar pada peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penlitian ialah untuk 

mengetahui perubahan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan Media 

Wayang Kartun di SMA Negeri 1 Indralaya Utara tepatnya di Jl. Pesirah Mat 

Nang Desa Tanjung Pering Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatera Selatan, agar 

proses pembelajaran menjadi lebih bervariasi & menarik, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan salah 

satu penelitian Eksperimen Semu dengan teknik sampel yaitu Random Sampling. 

Oleh karena itu penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Wayang Kartun 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah di Kelas 

XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara.” 
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1.2 Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana penerapan media wayang kartun pada mata pelajaran sejarah 

kelas XI SMA N 1 Indralaya Utara? 

2. Apakah ada pengaruh media wayang kartun terhadap hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran sejarah kelas XI SMA N 1 Indralaya Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah di atas, adapun tujuan penulisan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui pembelajaran sejarah dengan menggunakan media wayang 

kartun di kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

2. Untuk mengetahui pengaruh media wayang kartun terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya Utara.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

hasil yang bermanfaat serta memberikan dampak yang positif dalam 

mengembangkan pendidikan di Indonesia. Adapun manfaat yang diharapkan 

dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:  

1. Bagi pendidik dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang penerapan 

media wayang kartun sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik. 

2. Bagi peserta didik dengan menggunakan media wayang kartun tersebut 

diharapkan peserta didik dapat menerima pembelajaran dengan baik sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Sejarah 

3. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran agar tercapai sesuai dengan tujuan. 

4. Bagi penulis dapat menambah pengetahuan tentang penggunaan media 

wayang kartun dalam proses pembelajaran. 
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